PENGARUH KUALITAS SISTEM PENGENDALIAN
INTERNAL DAN FAKTOR ORGANISASIONAL DALAM

KECENDERUNGAN KECURANGAN PEGAWAI
(Studi Pada RSUD Prembun Kabupaten Kebumen)

SKRIPSI

DIAJUKAN KEPADA FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA YOGYAKARTA
SEBAGAI SALAH SATU SYARAT MEMPEROLEH GELAR SARJANA

STRATA SATU DALAM ILMU EKONOMI ISLAM

OLEH:

GHAZY NAUFAL NASHRULLOH
NIM. 16840024

PROGRAM STUDI AKUNTANSI SYARIAH
FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA
YOGYAKARTA
2022



PENGARUH KUALITAS SISTEM PENGENDALIAN
INTERNAL DAN FAKTOR ORGANISASIONAL DALAM
KECENDERUNGAN KECURANGAN PEGAWAI

(Studi Pada RSUD Prembun Kabupaten Kebumen)

AN
\
y

SKRIPSI

DIAJUKAN KEPADA FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA YOGYAKARTA
SEBAGAI SALAH SATU SYARAT MEMPEROLEH
GELAR SARJANA STRATA SATU DALAM ILMU EKONOMI ISLAM

OLEH:

GHAZY NAUFAL NASHRULLOH
NIM. 16840024

DOSEN PEMBIBING SKRIPSI:

Dr. Ibi Satibi, S.H.I., M.Si.
NIP. 19770910 200901 1 011

PROGRAM STUDI AKUNTANSI SYARIAH
FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA
YOGYAKARTA
2022



5 KEMENTERIAN AGAMA

[g,f\ | UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA
Dio FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM

J1. Marsda Adisucipto Telp. (0274) 550821, 512474 Fax. (0274) 586117 Yogyakarta 55281

PENGESAHAN TUGAS AKHIR
Nomor : B-979/Un.02//PP.00.9/08/2022

Tugas Akhir dengan judul :PENGARUH KUALITAS SISTEM PENGENDALIAN INTERNAL DAN FAKTOR
ORGANISASIONAL DALAM KECENDERUNGAN KECURANGAN
PEGAWALI (Studi Pada RSUD Prembun Kabupaten Kebumen)

yang dipersiapkan dan disusun oleh:

Nama : GHAZY NAUFAL NASHRULLOH
Nomor Induk Mahasiswa : 16840024

Telah diujikan pada : Jumat, 12 Agustus 2022

Nilai ujian Tugas Akhir : A/B

dinyatakan telah diterima oleh Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta

TIM UJIAN TUGAS AKHIR

Dr. Ibi Satibi, S.H.I., M.Si
vk SIGNED

¥ Penguiji

1 W.&f\fx Dwi Marlina Wijayanti, S.Pd..M.Sc
YILE SIGNED

a2

4;"{: 2 SIGNED

G ‘lg;“- Rosyid Nur Anggara Putra, SPd.. M.Si.
e,

ot

ity

a)

: : B SR RR
Valid ID: 6300ce 1 2ue07¢ Valid ID: 621¢278§47555

2 Yogyakarta, 12 Agustus 2022
¥k UIN Sunan Kalijaga
Dekan Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam

% Dr. Afdawaiza, S.Ag., M.Ag.
et SIGNED

171 22/08/2022



SURAT PERSETUJUAN SKRIPSI

Hal  : Surat Persetujuan Skripsi/Tugas Akhir
Lamp :-,

Kepada

Yth. Dekan Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta

Yogyakarta

Assalamu'alaikum wr. wb

Setelah membaca, meneliti, memberikan petunjuk dan mengoreksi serta
mengadakan perbaikan seperlunya, maka kami selaku pembimbing berpendapat
bahwa skripsi Saudara:

Nama : Ghazy Naufal Nashrulloh

NIM : 16840024

Judul Skripsi : “Pengaruh Kualitas Sistem Pengendalian Internal dan Faktor
Organisasional dalam Kecenderungan Kecurangan Pegawai
(Studi Pada RSUD Prembun Kabupaten Kebumen”.

Sudah dapat diajukan kembali kepada Program Studi Akuntansi Syariah
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta sebagai salah

satu persyaratan untuk memperoleh gelar Sarjana Strata Satu dalam Akuntansi
Syanah.

Dengan demikian mengharap agar skripsi/tugas akhir Saudara tersebut di
atas dapat segera dmunaqosyahkan. Atas perhatiannya kami ucapkan terimakasih.

Wassalamu 'alaikum wr. wh
Yogyakarta, 14 Juli 2022
Pembimbing

s S

Dr. 1bi Satibi, S.1LL, M.Si.
NIP. 19770910 200901 1 011



SURAT PERNYATAAN KEASLIAN

Saya yang bertanda tangan di bawah ini:
Nama : Ghazy Naufal Nashrulloh
NIM  : 16840024

Prodi : Akuntansi Syariah

Menyatakan bahwa skripsi yang berjudul “Pengaruh Kualitas Sistem
Pengendalian Internal dan Faktor Organisasional dalam Kecenderungan
Kecurangan Pegawai (Studi Pada RSUD Prembun Kabupaten Kebumen”
adalah benar-benar merupakan hasil karya penyusun sendiri, bukan duplikasi
ataupun saduran dari karya orang lain kecuali bagian yang telah dirujuk dan
disebut dalam body note dan daftar pustaka. Apabila di lain waktu terbukti adanya

penyimpangan dalam karya ini, maka tanggung jawab sepenuhnya ada pada

penyusun.

Demikian surat pernyataan ini Saya buat agar dapat maklum.

Yogyakarta, 14 Juli 2022

Penyusun

Ghazy Naufal Nashrulloh
NIM. 16840024



HALAMAN PERSETUJUAN PUBLIKASI UNTUK KEPENTINGAN
AKADEMIK

Sebagai civitas akademik UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, saya yang bertanda

tangan di bawah ini:

Nama : Ghazy Naufal Nashrulloh
NIM : 16840024

Program Studi : Akuntansi Syariah
Fakultas : Ekonomi dan Bisnis Islam
Jenis Karya : Skripsi

Dengan pengembangan ilmu pengetahuan, menyetujui untuk memberikan kepada
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta Hak Bebas Royalti Non Eksklusif (ron-exclusive
royalty free right) atas karya ilmiah saya yang berjudul:

“Pengaruh  Kualitas Sistem Pengendalian Internal dan Faktor
Organisasional Dalam Keccenderungan Kecurangan Pegawai (Studi Pada
RSUD Prembun Kabupaten Kebumen”

Beserta perangkat yang ada (jika diperlukan). Dengan Hak Bebas Royalti
Noneksklusif  ini, UIN  Sunan  Kalijaga  berhak  menyimmpan,
mengalihmedia/formatkan, mengelola dalam bentuk pangkalan data (database),
merawat, dan mempublikasikan tugas akhir saya selama tetap mecncantumkan

nama saya sebagai penulis/pencipta dan sebagai pemilik hak cipta.
Demikian surat pernyataan ini saya buat dengan sebenarnya.

Dibuat di: Yogyakarta
Pada tanggal : 7 Juli 2022

(Ghazy Naufal Nashrulloh)



MOTTO

“Sepi ing pamrih, rame ing gawe, banter tan mblancangi, duwur tan mungkuli.”

(Bekerja keras dan bersemangat tanpa pamrih, cepat tanpa harus mendahului,
tinggi tanpa harus melebihi)

(Pepatah Jawa)

Vi



PERSEMBAHAN

Puji syukur kehadirat Allah SWT, atas karunia-Nya Alhamdulillah skripsi ini
selesai.

Skripsi ini Saya persembahkan untuk:
Ibu dan Bapak
Keluarga
Teman dan Sahabat
Dosen Akuntansi Syariah

Serta diri Saya sendiri

vii



PEDOMAN TRANSLITERASI

PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penulisan skripsi ini
berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 158/1987 dan
0543b/U/1987.

A. Konsonan Tunggal

iur;l;)f Nama Huruf Latin Keterangan
| Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
<@ Ba’ b be
< Ta’ t te
< Sa’ $ es (dengan titik di atas)
d Jim ] je
d Ha’ h ha (dengan titik di bawah)
d Kha’ kh ka dan ha
3 Dal de
3 74l d zet (dengan titik di atas)
J Ra’ er
J Zai Z zet
o Sin r es
o Syin z es dan ye
ol Sad S es (dengan titik di bawah)
ol Dad sy de (dengan titik di bawah)
] Ta’ S te (dengan titik di bawah)
] 73’ zet (dengan titik di bawah)
I ‘Ain d koma terbalik di atas
& Gain t ge
o Fa’ z ef
d Qaf ‘ qi
d Kaf g ka
J Lam f el
a Mim q em
O Nin k en
3 Wawu I w
- Ha’ m ha

viii



s Hamzah n apostrof
I Ya’ W Ye
h
Y
B. Konsonan Rangkap karena Syaddah Ditulis Rangkap
FRXES ditulis Muta‘addidah
3 ditulis ‘iddah

C. Ta’ marbiitah
Semua ta’ marbitah ditulis dengan h, baik berada pada akhir kata tunggal
ataupun berada di tengah penggabungan kata (kata yang diikuti oleh kata
sandang “al”). Ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang sudah
terserap dalam bahasa Indonesia, seperti shalat, zakat, dan sebagainya kecuali

dikehendaki kata aslinya.

data ditulis Hikmah
Rt ditulis ‘illah
el ¥ 4l < ditulis karamah al-auliya’

D. Vokal Pendek dan Penerapannya

Fathah ditulis A

Kasrah ditulis i

Dammah ditulis u
Jad Fathah ditulis fa‘ala
,)55 Kasrah ditulis zukira
Ry Dammah ditulis yazhabu

E. Ta’ marbitah

Semua ta’ marbitah ditulis dengan h, baik berada pada akhir kata tunggal

ataupun berada di tengah penggabungan kata (kata yang diikuti oleh kata



sandang “al”). Ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang sudah

terserap dalam bahasa Indonesia, seperti shalat, zakat, dan sebagainya kecuali

dikehendaki kata aslinya.

-

dasa
e
sl Y1 dal S

ditulis
ditulis
ditulis

Hikmah
‘illah

karamah al-auliya’

F. Vokal Pendek dan Penerapannya

Fathah ditulis A
Kasrah ditulis [
Dammah ditulis u
Jad Fathah ditulis fa‘ala
A Kasrah ditulis zukira
AL Dammah ditulis yazhabu
G. Vokal Panjang
1. fathah + alif ditulis A
lals ditulis jahiliyyah
2. fathah + ya’ mati ditulis a
S ditulis tansa
3. Kasrah + ya’ mati ditulis 3
pa s ditulis karzm
4. Dammah + wawu mati ditulis i
oAy A ditulis furiad
H. Vokal Rangkap
1. fathah + ya’ mati ditulis ai
A8 ditulis bainakum
2. fathah + wawu mati ditulis au
Jé ditulis gaul




I. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan

Apostrof
all ditulis a’antum
e ditulis u ‘iddat
at S Al ditulis la’in syakartum

J. Kata Sandang Alif + Lam
1. Bila diikuti huruf Qomariyyah maka ditulis dengan menggunakan huruf

awal “al”
Ol A ditulis al-Qur’an
bl ditulis al-Qiyas

2. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis sesuai dengan huruf pertama

Syamsiyyah tersebut
sladl ditulis as-Sama
) ditulis asy-Syams

I. Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat

Ditulis menurut penulisannya

023 A (5 5 ditulis zawi al-furiad
A Jal ditulis ahl as-sunnah

Xi



KATA PENGANTAR

Bismillahi-rahmanir rahim
As-salamu’alaikum Wr, Wh.

Puji syukur kehadirat Allah SWT, berkat rahmat taufik, dan hidayah-Nya
sehingga penulis dapat menyelesaikan tugas akhir yang berjudul “Pengaruh
Kualitas Sistem Pengendalian Internal dan Faktor Organisasional Dalam
Kecenderungan Kecurangan Pegawai (Studi Pada RSUD Prembun
Kabupaten Kebumen)” dengan usaha semaksimal mungkin. Sholawat serta salam
penulis hanturkan kepada Nabi Muhammad SAW yang telah memberikan

syafa’atnya kepada kita semua dan khususnya pada penulis.

Tugas akhir ini disusun sebagai salah satu syarat untuk mencapai gelar
Sarjana Strata-1 pada Program Studi Akuntansi Syariah Universitas Islam Negeri
Sunan Kalijaga Yogyakarta. Penulisan tugas akhir ini tentunya masih memilki
banyak kekurangan dan jauh dari kata sempurna. Namun, berkat doa dan dukungan

berbagai pihak Alhamdulillah tugas akhir ini dapat terselesaikan.

Oleh karena itu, dengan ketulusan dan kerendahan hati penulis ingin
mengucapkan banyak terimakasih atas dukungan, doa, dan bantuan yang tidak
pernah berkhenti kepada:

1. Prof. Dr. Phil. Al Makin, S.Ag., M.A. selaku Rektor UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta

2. Dr. Afdawaiza, S.Ag., M.Ag. selaku Dekan Fakultas Ekonomi dan Bisnis
Islam UIN Sunan Kalijaga

3. Bapak Rosyid Nur Anggara Putra, S.Pd., M.Si. selaku Ketua Program Studi
Akuntansi Syariah

4. Bapak Dr. Ibi Satibi, S.H.I., M.Si selaku Dosen Pembimbing Skripsi yang
sabar dalam membimbing dan mengarahkan dalam proses pembuatan
skripsi.

5. Ibu Dwi Marlina Wiljayanti, S.Pd., M.Sc. selaku Dosen Penasihat Akademik

xii


https://uin-suka.ac.id/id/page/detil_dosen/198805242015031010-Rosyid-Nur-Anggara-Putra

10.

Seluruh Dosen Program Strudi Akuntansi Syariah yang telah berbagi ilmu
serta pengalaman

Seluruh Staf Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta

Bapak Muhtarom dan Ibu Sri Jama’ati, S.Pd. selaku orang tua yang selalu
memberi semangat, doa, dan dukungan yang tiada habis-habisnya sehingga
saya mampu menyelesaikan tugas akhir ini.

Kharis Abu Ardani dan Ghilda Fairuz Rigqoh selaku kakak dan adik saya
yang selalu memberi saya dukungan dan semangat untuk menyelesaikan
tugas akhir ini

Teman-teman Akuntansi Syariah dan semua pihak yang tidak dapat saya

sebutkan satu per satu.

Semoga Allah SWT membalas semua kebaikan Bapak/lbu/Saudara berkali

lipat. Semoga tugas akhir ini memberi manfaat tidak hanya untuk penulis namun

juga untuk semua pihak yang membacanya.

Wassalamu ‘alatkum Warahmatullahi Wabarakdatuh

Yogyakarta, 7 Juli 2022

Penyusun,

Ghazy Naufal Nashrulloh

xiii



DAFTAR ISI

PENGESAHAN TUGAS AKHIR .....cooi e i
SURAT PERSETUJUAN SKRIPSI .....ccooiiiiiiiiicice e iii
SURAT PERNYATAAN KEASLIAN ..ottt WY
HALAMAN PERSETUJUAN PUBLIKASI UNTUK KEPENTINGAN
AKADEMIK ... .o Y
MOTTO ..ccevveeeeeee. . R e e W s W Vi
PERSEMBAHAN ..ottt vii
PEDOMAN TRANSLITERASI ... viil
KATA PENGANTAR ...ttt Xii
DAFTAR ISt et Xiv
DAFTAR TABEL ..ottt XVii
DAFTAR GAMBAR ...t XViii
DAFTAR LAMPIRAN ...t XiX
ABSTRAK ...ttt ettt ne e XX
ABSTRACT ..ottt sttt sttt et s et et ene et e e ene e XXi
BAB | PENDAHULUAN ...ttt 1
A. Latar Belakang ........cccceoviiiiiiiiiieeee e 1
B. Rumusan Masalah.............ccooooviiiiiniiiin e 13
C. Tujuan Penelitian .........c.ccoveveiiiiiece i 13
D. Manfaat Penelitian ..........cccoocoiiveiiiiiiiie e 14
E. Sistematika Pembahasan ............cccccovvevviieiiiiecie e 15

BAB Il LANDASAN TEORI DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS.....
Error! Bookmark not defined.
A, Landasan TeOK T ......cccuerueiieiiereeieseese e e e ee e ee e e
Error! Bookmark not defined.
B. Telaah Pustaka...........cccoooiiiiiiiie e

Error! Bookmark not defined.

Xiv



BAB Il METODE PENELITIAN
Error! Bookmark not defined.

BAB V PENUTUP

C. Pengembangan Hipotesis

Error! Bookmark not defined.

D. Kerangka PemiKiran..........ccccooveiiiieiieeie e

Error! Bookmark not defined.

A, JeNiS PENEIITIAN ...oeeee e,

Error! Bookmark not defined.
B. Sumber dan Jenis Data
Error! Bookmark not defined.

C. Populasi dan Sampel ..........ccccoeiveiiiiiieiiccecee e

Error! Bookmark not defined.

D. Metode Pengumpulan Data

Error! Bookmark not defined.

E. Definisi Operasional Variabel

Error! Bookmark not defined.

F. INStrumen Penelitian ... ...

Error! Bookmark not defined.

G. Metode ANaliSiS Data ........cccveeeeeeeeee e,

Error! Bookmark not defined.

Error! Bookmark not defined.

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN.........cccccoevveiiene.
Error! Bookmark not defined.
A. Deskripsi Objek Penelitian

B. HaSH PENEITIAN ... s

Error! Bookmark not defined.

C. Pembahasan Hasil Penelitian

Error! Bookmark not defined.

A, KeSIMPUIAN ..o

B, IMPIKASI....cooiiiiiiie s

XV



C. Keterbatasan dan Saran ...
DA T AR PU S T AR A ettt et e et ter e e e e e e e e e e e e e e e e eareeas
LAMPIRAN ..ottt e et e e et e e e e e e e eeeeas

Error! Bookmark not defined.

XVi



DAFTAR TABEL

Tabel 1.1 Penindakan Kasus Korupsi oleh KPK Tahun 2016-2019...............

Tabel 2.1 Ringkasan Hasil Penelitian Terdahulu..............ccoooeviiiiiniiiiennnn,
Error! Bookmark not defined.

Tabel 3.1 SKala LIKEIt.......ccooiiiieiiece et
Error! Bookmark not defined.

Tabel 4.1 Penyebaran KUISIONEN .........ccocoviieiieiieecie e

Error! Bookmark not defined.

Tabel 4.2 Uji ValiditaS .........cccooveiiiieiicce e
Error! Bookmark not defined.

Tabel 4.3 Uji Reliabilitas ...
Error! Bookmark not defined.

Tabel 4.4 Analisis DeSKIIPLIT ..........ccoiveiiiciece e
Error! Bookmark not defined.

Tabel 4.5 Uji NOMalITaS. .......cooiiiiiiiiiieieese e
Error! Bookmark not defined.

Tabel 4.6 Uji MUltiKOlNIErtas. ...........cc.ooiiieiieie e,
Error! Bookmark not defined.

Tabel 4.7 Uji HeteroskedastiSitas. ........cucveieiriiiiiiiicieie e
Error! Bookmark not defined.

Tabel 4.8 Uji Regresi Linear Berganda.............cccovvevveviiiieieeie e
Error! Bookmark not defined.

Tabel 4.9 KoefiSien DeterMiNaSi........c.c.civvieeieerieiierieesieaieseeeesseesieenaesseeseenns
Error! Bookmark not defined.

TabEl 4. 20 UJi T oot
Error! Bookmark not defined.

TADEI 4. 11 UJi F oo

Error! Bookmark not defined.

XVii



DAFTAR GAMBAR

Gambar 2.1 Kerangka PemikKiran...........cccocveveiieiiieie s

Error! Bookmark not defined.

XViii


file:///C:/Users/Pixel/Downloads/Naskah%20Skripsi%20Ghazy%20Naufal%20Nashrulloh.docx%23_Toc111491157

Lampiran
Lampiran
Lampiran
Lampiran
Lampiran
Lampiran
Lampiran
Lampiran
Lampiran
Lampiran
Lampiran

Lampiran

DAFTAR LAMPIRAN

1. Kuisioner Penelitian .........ccccocveiiiieiiii e
Error! Bookmark not defined.

2. TabUlasi Data........cccovviiiiiiiiiiccec e
Error! Bookmark not defined.

3. Hasil Uji Validitas .........cccecviieiieiicic e
Error! Bookmark not defined.

4. Hasil Uji Reliabilitas ..........ccccccovveviiiiiiece e
Error! Bookmark not defined.

5. Hasil Uji DeSKIIptif ........cccoiiiiiieicereee e
Error! Bookmark not defined.

6. Hasil Uji Normalitas..........ccccoeiveeiiiiiiiiecccece e,
Error! Bookmark not defined.

7. Hasil Uji Multikolinieritas.........cccccvoveiieii e,
Error! Bookmark not defined.

8. Hasil Uji HeteroskedastiSitas..........cccouevvereiieieeriesieceese e,
Error! Bookmark not defined.

9. Hasil Uji Linear Berganda............ccccocevveveiieieeieiie e,
Error! Bookmark not defined.

10. Hasil Uji Determinasi.........cccceeveeivereiieieese e
Error! Bookmark not defined.

L1 HASH UJI T oot
Error! Bookmark not defined.

12, HaSH UJI F oot
Error! Bookmark not defined.

XiX



ABSTRAK

Dalam satu dekade terakhir, menurut Indonesia Corruption Watch (ICW) terdapat
kecenderungan kecurangan, penipuan, dan penggelapan yang tinggi pada institusi
publik. Fenomena ini berbanding terbalik dengan penerapan tata Kelola instansi
yang baik dan bersih. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh keadilan
organisasi, gaya kepemimpinan, sistem pengendalian internal, dan perilaku etis
terhadap kecenderungan kecurangan pegawai di RSUD Prembun. Jenis penelitian
ini adalah pendekatan kuantitatif. Metode penelitian yang digunakan adalah metode
kuantitatif dan teknik pengumpulan datanya dengan menggunakan Kkuisioner.
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pegawai RSUD Prembun dan
sampelnya adalah pegawai non medis. Teknik analisis data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah analisis regresi linier berganda. Pengujian ini dilakukan
dengan menggunakan program SPSS. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
keadilan organisasi tidak berpengaruh terhadap kecenderungan kecurangan
pegawai. Gaya kepemimpinan berpengaruh negatif terhadap kecenderungan
kecurangan pegawai. Sistem pengendalian internal berpengaruh negatif terhadap
kecenderungan kecurangan pegawai. Perilaku etis berpengaruh negatif terhadap
kecenderungan kecurangan pegawai.

Kata Kunci: Keadilan Organisasi, Gaya Kepemimpinan, Sistem Pengendalian
Internal, Perilaku Etis, Kecurangan Pegawai.
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ABSTRACT

In the last decade, according to Indonesia Corruption Watch (ICW) there has been
a high tendency of fraud, fraud, and embezzlement in public institutions. This
phenomenon is inversely proportional to the application of good and clean
corporate governance. This study aims to determine the effect of organizational
justice, leadership style, internal control system, and ethical behavior on the
tendency of employee fraud in Prembun Hospital. This type of research is a
quantitative approach. The research method used is quantitative methods and data
collection techniques using questionnaires. The population in this study were all
employees of Prembun Hospital and the samples were non-medical employees. The
data analysis technique used in this research is multiple linear regression analysis.
This test was carried out using the SPSS program. The results of this study indicate
that organizational justice has no effect on the tendency of employee fraud.
Leadership style has a negative effect on the tendency of employee fraud. The
internal control system has a negative effect on the tendency of employee fraud.
Ethical behavior has a negative effect on the tendency of employee fraud.

Keywords: Organizational Justice, Leadership Style, Internal Control System,
Ethical Behavior, Employee Fraud.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kebutuhan akan fasilitas kesehatan yang tinggi dapat menimbulkan
celah bagi penyedia layanan kesehatan untuk melakukan kecurangan.
Pelayanan kesehatan di Indonesia dapat terhambat dengan adanya fraud.
Menurut Asosiasi Asuransi  Umum Indonesia (AAUI) mempredikasi
pertumbuhan indsutri asuransi kesehatan pada kwartal 1V tahun 2017 sebesar
10%, namun industri ini masih sering berisiko bisnis dan fraud yang tinggi.t

Rumah sakit merupakan salah satu tempat pelayanan kesehatan yang
memiliki fungsi pelayanan masyarakat serta sebagai media pembelajaran bagi
para dokter dan para medis untuk menjalankan serta mengembangkan
penilitian. Tuntutan yang tinggi dari masyarakat kepada rumah sakit sebagai
pelayanan kesehatan terbaik mendorong didirikannya berbagai jenis rumah
sakit baik dari pemerintah maupun swasta (lbrahim, 2015). Bertambahnya
jumlah rumah sakit ini berimbas dikeluarkannya berbagai kebijakan-kebijakan
yang menjadi fungsi kontrol dan standarisasi dalam pelayanan kesehatan di
berbagai daerah.

Dalam sektor kesehatan, istilah fraud lebih umum digunakan untuk

menggambarkan bentuk kecurangan yang tidak hanya berupa korupsi tetapi

! Kontan Online, AAUI: Asuransi Kesehatan Bisa Tumbuh sekitar 10%” 6 Nov

2017 https://keuangan.kontan.co.id/news/aaui-asuransi-kesehatan-bisa-tumbuh-sekitar-
10. Diakses pada tanggal 26 Desember 2020
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juga mencakup penyalahgunaan aset dan pemalsuan pernyataan. Fraud dalam
layanan kesehatan merupakan suatu bentuk upaya yang secara sengaja
dilakukan dengan menciptakan suatu manfaat yang tidak seharusnya dinikmati
oleh individu atau institusi dan dapat merugikan pihak lain (Arifin, 2014).

Dalam korupsi, tindakan yang lazim dilakukan adalah memanipulasi,
pencatatan, penghilangan dokumen, dan mark-up yang merugikan keuangan
atau perekonomian negara. Kecurangan berbeda dengan kesalahan yang tidak
disengaja. Kecurangan melibatkan semua cara yang dapat digunakan untuk
melakukan penipuan dengan tujuan agar seseorang mendapatkan keuntungan
yang lebih dari orang lain melalui representasi yang salah (Sidauruk dan
Febriyanti, 2016). Sedangkan kecenderungan menunjukan adanya indikasi
untuk melakukan tindakan yang mengarah adanya kecurangan atau penipuan.
Menurut Association of Certified Fraud Examiners (2017) yang dikutip oleh
(Karyono, 2013), kecurangan terdiri atas empat kelompok besar yaitu
kecurangan laporan (fraudulent statement), penyalahgunaan aset (asset
misappropriation), korupsi (corruption), dan kecurangan yang berkaitan
dengan komputer.

Hingga saat ini, kecurangan atau fraud masih menjadi permasalahan
sosial-ekonomi yang cukup serius dan tidak pernah usai di dunia terlebih di
negara Indonesia. Indeks Persepsi Korupsi (IPK) tahun 2018 mencatat bahwa
Indonesia berada pada urutan ke-89 dari 180 negara. Indonesia mendapat nilai
38 dengan skala 0-100 yang berarti bahwa semakin rendah nilai terhadap skala

maka semakin korup negara tersebut (Nitsae et al., 2020).



Pada tahun 2012, Abott Laboratories, diumumkan oleh Kementrian
Kehakiman Amerika Serikat telah terbukti serta mengaku bersalah atas kasus
pemasaran obat jenis Depakote. Sehingga, pengadilan tinggi Amerika Serikat
menghukum Abbott Laborities dengan denda sebesar US$1,6 miliar atau
sekitar Rp14.7 triliun untuk kasus sipil dan criminal. Obat yang dipasarkan
dinilai tidak memiliki efek seperti yang dikatakan oleh Abbott Laborities. Pada
tahun 2015, kesalahan pada penjualan obat juga dialami oleh PT Kalbe Farma
yang mengakibatkan meninggalnya pasien di Rumah Sakit Siloam.

Fraud tidak hanya dialami pada asuransi kesehatan swasta, namun juga
pada BPJS Kesehatan sebagai asuransi sosial di Indonesia (Heryana, 2018).
Menurut laporan KPK pada semester satu tahun 2015 terdapat sekitar 175.000
klaim dari Pemberi Pelayanan Kesehatan BPJS Kesehatan. Dari ribuan klaim
tersebut, senilai Rp 400 miliar terdeteksi terdapat kecurangan terutama dari
praktik upcoding.? Sedangkan menurut Lembaga Indonesia Corruption Watch
(ICW), jaminan kesehatan menjadi urutan kedua terbesar sebagai objek korupsi
di sektor kesehatan.

Sejak diberlakukannya program Jaminan Kesehatan Nasional (JKN)
pada awal tahun 2014, Komisi Pemberantasan Korupsi (KPK) mulai aktif
melakukan kajian untuk menilai potensi korupsi di bidang Kesehatan. Pada
periode 2010-2016 kerugian negara akibat korupsi dana jaminan Kesehatan

mencapai Rp62,1 miliar. ICW menemukan 49 kecurangan program JKN yang

2 BMAI: Badan yang memediasi dan menawarkan jasa arbitrase jika ada
perselisihan mengenai klaim asuransi antara perusahaan asuransi dengan nasabah



terdiri dari pelaku peserta BPJS sebanyak 10 temuan, BPJS Kesehatan 1
temuan, Fasilitas Kesehatan 36 temuan, dan penyedia obat sebanyak 2 temuan.?
Direktur Jaminan Pelayanan Kesehatan BPJS Kesehatan, Maya A Rusady
menyampaikan bahwa 70 rumah sakit diputus kontrak karena diduga
menggunakan layanan Jaminan Kesehatan Nasional (JKN) dengan adanya
kecurangan.’

Menurut ICW, berdasarkan kecenderungan pemberantasan korupsi
anggaran kesehatan 2010-2015, pengadaan alat kesehatan menempati urutan
puncak sektor paling banyak korupsi. Dalam rentang lima tahun, setidaknya
ada 107 kasus korupsi pengadaan alat kesehatan yang ditangani aparat penegak
hukum. Nilai kerugian Rp 543 miliar. Penyalahgunaan wewenang dalam
proyek pengadaan alat kesehatan salah satunya terjadi di Rumah Sakit Tropik
Infeksi Universitas Airlangga pada tahun 2010. KPK menaksir kerugian negara
sebesar Rp13.139.223.215.°

Korupsi pengadaan alat kesehatan juga terjadi di lingkungan di Dinas
Kesehatan (Dinkes) Kabupaten Kendal tahun 2007 hingga merugikan negara
Rp 706,3 juta. Kecurangan lain dalam pelayanan kesehatan dipaparkan oleh

Rizky, sebagai peneliti ICW menyebut salah satu modus kecurangan yang

3https://news.detik.com/berita/d-3643405/icw-temukan-49-kecurangan-terkait-
jaminan-kesehatan-di-15-provinsi. Diakses pada tanggal 26 desember 2020

4 https://aktual.com/70-rumah-sakit-diputus-kontrak-lantaran-layanan-jkn-
ditenggarai-penuh-kecurangan/2/. Diakses pada tanggal 26 desember 2020

5 https://www.viva.co.id/berita/nasional/1349644-kasus-korupsi-pengadaan-alat-
kesehatan-rs-tropik-unair-segera-disidang?page=2&utm_medium=page-2. Diakses pada
tanggal 26 desember 2020
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dilakukan pihak RS di Samarinda adalah pembatasan rawat inap. Pasien BPJS
diinformasikan jika terdapat pembatasan rawat inap hingga 4-5 hari.®

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Association of Certified Fraud
Examiner (2017) menunjukkan bahwa setiap tahun rata-rata 5% dari
pendapatan organisasi menjadi korban fraud. Pelaku-pelaku yang melakukan
kecurangan saat ini tidak hanya terbatas pada golongan atas, namun sudah
merambah sampai kalangan lapisan pegawai bawah. CFE dalam Report to the
Nations on Occupational Fraud and Abuse melaporkan bahwa kasus
kecurangan dan penyalahgunaan yang terjadi pada tahun 2016 mencapai angka
2.410 kecurangan di tempat kerja yang terjadi pada 114 negara di seluruh
dunia.

Penindakan kasus korupsi di Indonesia yang ditangani oleh KPK
tercatat mengalami penurunan jumlah tersangka pada tahun 2019 yakni 155
tersangka dibanding dengan tahun 2018 yang mencapai hingga 261 tersangka.
Namun, penindakan oleh KPK dari segi jumlah kasus dan kerugian negara
mengalami peningkatan, bahkan kerugian tertinggi yang dialami negara selama
lima tahun terakhir terjadi pada tahun 2019 yakni Rp 6,2 Triliun. Demikian
juga dengan jumlah kasus yang ditangani oleh KPK yang mengalami kenaikan
setiap tahunnya. Pada tahun 2019 yaitu 62 kasus yang merupakan kasus

tertinggi sejak tahun 2015.

®https://news.detik.com/berita/d-3643405/icw-temukan-49-kecurangan-terkait-
jaminan-kesehatan-di-15-provinsi. Diakses pada tanggal 26 desemner 2020
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Tabel 1.1 Penindakan Kasus Korupsi oleh KPK Tahun 2016-2019

Tahun | Nilai Kerugian (Triliun Rupiah) | Tersangka | Jumlah Kasus
2016 0,2 103 35
2017 0,2 128 44
2018 0,4 261 57
2019 6,2 155 62

Sumber: Indonesia Corruption Watch, diolah

Berdasarkan statistik Komisi Pemberantasan Korupsi (KPK), tindak
pidana korupsi yang paling banyak adalah kasus penyuapan. Tercatat sebanyak
708 perkara atau 65,86 persen dari total 1075 perkara sejak tahun 2004 sampai
2020. Banyaknya tindak penyuapan ini dikarenakan kebiasaan yang lazim
dilakukan, bahkan oleh masyarakat sendiri. Padatahun 2017, Global
Corruption Barometer telah melakukan surveidi Asia Pasific yang
mendapatkan hasil bahwa sebanyak 1 dari 4 orang telah melakukan suap dalam
mendapatkan layanan publik.

Menurut Peneliti ICW (Indonesian Corruption Watch), Wana Alamsyah
mengatakan bahwa tingginya angka tindak pidana suap harus disikapi dengan
serius oleh Pemerintah. Pencegahan praktek suap dapat dilakukan salah satunya
melalui Sistem Manajemen Anti Penyuapan (SWAP). Selain itu, kejaksaan dan
kepolisian juga harus memprioritaskan penanganan tindak pidana korupsi
dengan modus penyuapan.

Menurut teori Fraud Triangle yang menyatakan bahwa pada dasarnya
kecurangan terjadi karena adanya tekanan (pressure), peluang (opportunity)
serta rasionalitas (Cressey, 1953). Segitiga kecurangan (fraud triangle) yang

diuraikan dalam SAS 99 (AU 316), diantaranya: (1) insentif atau tekanan, yaitu



manajemen atau pegawai lain merasakan tekanan untuk melakukan suatu
kecurangan, (2) kesempatan, yaitu situasi yang membuka kesempatan bagi
manajemen atau pegawai untuk melakukan tindak kecurangan, (3) sikap atau
rasionalisasi, yaitu ada sikap, karakter ,atau serangkaian nilai-nilai etis yang
membolehkan manajemen atau pegawai untuk melakukan tindakan yang tidak
jujur, atau mereka berada dalam lingkungan yang menekan untuk membuat
mereka merasionalkan tindak kecurangan.

Salah satu faktor yang menjadi dorongan seseorang melakukan
kecurangan adalah tidak terpenuhinya keadilan di dalam organisasi tempat
karyawan bekerja. Dalam menilai suatu keadilan organisasi setidaknya terdapat
tiga bidang yang harus dievaluasi, yaitu imbalan, proses dan hubungan
interpersonal (Cropanzano, Russell., Bowen, David E.,and Gilliland, 2007).
Keadilan secara umum dapat digambarkan sebagai situasi dimana norma-norma
tentang hak dan kelayakan karyawan terpenuhi oleh perusahaan atau organisasi.

Kekuasaan seseorang juga menjadi salah satu faktor pendorong tindakan
kecurangan. Dalam hal ini kekuasan berbentuk gaya seorang pemimpin dalam
memimpin yang memberikan pengaruh besar dalam merealisasi tindakan
kecurangan. Gaya kepemimpinan sangat dibutuhkan oleh organisasi karena
kemajuan suatu organisasi ditentukan oleh bagaimana seorang pemimpin dalam
menjalankan peran yang dia kerjakan agar organisasi terus berkembang. Gaya
kepemimpinan merupakan suatu perilaku seseorang dalam memberikan
pengaruh kepada suatu kelompok (Sumbayak, 2017). Suatu kelompok akan

cenderung untuk mematuhi peraturan jika dipimpin dengan gaya kepemimpinan



yang sesuai, yaitu gaya kepemimpinan yang memberikan motivasi kerja kepada
bawahannya. Pemberian motivasi ini dapat berupa penghargaan, pujian,
promosi jabatan serta pemberian tugas yang jelas. Kepemimpinan juga dapat
disebut dengan kemampuan seseorang untuk memberikan wawasan sehingga
dapat mempengaruhi orang lain untuk mencapainya. Gaya kepemimpinan dapat
memengaruhi kecurangan pegawai karena sosok pemimpin merupakan
gambaran dari sebuah kelompok atau golongan. Maka dari itu dapat
disimpulkan bahwa seseorang yang kurang atau bahkan tidak dihargai oleh
atasannya cenderung memiliki peluang untuk melakukan kecurangan.
Menurut Risanty (2017) kasus kecurangan akuntansi atau korupsi yang
terjadi di Indonesia pada awalnya bermula dari sikap etis seseorang dalam
menjalankan tanggung jawabnya. Perilaku etis berkaitan erat dengan etika.
(Arens, 2008) menjelaskan perilaku etis adalah tindakan yang sesuai dengan
standar etika. Seorang akuntan mempunyai kewajiban untuk menjaga standar
perilaku etis tertinggi mereka kepada organisasi di mana mereka bernaung,
profesi mereka, masyarakat dan diri mereka sendiri. Perusahaa sebagai pribadi
artifisial memiliki tanggung jawab moral dan sosial, yang pada tingkat
operasional diwakili secara formal oleh manajemen (Keraf, 1998: 113-136)
dalam (WILOPO, 2008). Mengacu pada dimensi perilaku yang menyimpang
dalam bekerja dari Robinson (1995), Tang et al. (2003) dalam penelitiannya
menjelaskan indikator dari perilaku yang menyimpang atau tidak etis dalam
perusahaan. Perilaku ini terdiri dari perilaku yang menyalahgunakan

kedudukan/posisi (abuse position), perilaku yang menyalahgunakan kekuasaan



(abuse power), perilaku yang menyalahgunakan sumber daya organisasi (abuse
resources), dan perilaku yang tidak berbuat apa-apa (no action).

Untuk menangani masalah kecurangan akuntansi, diperlukan
monitoring, untuk mendapatkan hasil monitoring yang baik, diperlukan
pengendalian internal yang efektif (Wilopo, 2008). Jika pengendalian internal
suatu perusahaan lemah maka kemungkinan terjadinya kesalahan dan
kecurangan semakin besar. Sebaliknya, jika pengendalian internalnya kuat,
maka kemungkinan terjadinya kecurangan dapat diperkecil. Keefektifan
pengendalian internal mempunyai pengaruh yang besar dalam upaya
pencegahan  kecenderungan kecurangan akuntansi, dengan adanya
pengendalian internal maka pengecekan akan terjadi secara otomatis terhadap
pekerjaan seseorang oleh orang lain. Pengendalian internal yang kuat akan
mampu menurunkan tingkat kecendrungan kecurangan akuntansi, jika
pengendalian internalnya lemah maka kecendrungan kecurangan akuntansi

semakin besar.

Terjadinya kecurangan dapat dicegah melalui pelaksanaan sistem
pengendalian internal. Menurut (Arens, 2008), manajemen memiliki tanggung
jawab untuk mengevaluasi risiko kecurangan (fraud). Sistem pengendalian
internal terdiri dari kebijakan dan prosedur yang dirancang untuk memberikan
manajemen kepastian yang layak bahwa perusahaan telah mencapai tujuan dan
sasarannya. Sistem pengendalian internal yang efektif merupakan komponen
penting dalam manajemen yang sehat dan aman, membantu pengurus menjaga

asset, menjamin tersedianya pelaporan keuangan dan manajerial yang dapat
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dipercaya, meningkatkan kepatuhan terhadap ketentuan dan peraturan yang
berlaku, serta mengurangi risiko terjadinya kerugian, penyimpangan dan
pelanggaran aspek kehati-hatian. Selain itu sistem pengendalian yang efektif
dapat memperkecil celah bagi pelaku kecurangan untuk melakukan tindakan
yang dapat merugikan perusahaan dan menguntungkan mereka sendiri.
Semakin efektif sistem pengendalian internal maka semakin dapat dicegah

terjadinya kecurangan dalam suatu perusahaan.

Oleh karena itu, implementasi sistem pengendalian internal diwajibkan
dalam pedoman yang berlaku umum yang dibuat oleh Sarbanes-Oxley Act 2002
(SOX) Section 404. Mengacu pada pedoman tersebut, standar internasional
berupa kerangka umum digunakan perusahaan untuk menyusun sistem
pengendalian internal yaitu COSO Framework. Internal Control-Integrated
Framework yang dikeluarkan COSO, yaitu kerangka kerja pengendalian
internal yang paling luas diterima di Amerika Serikat. Menurut (Sawyer,
B.Lawrence, Dittenhofer, 2006). Sistem Pengendalian Internal menurut COSO
adalah sebuah proses yang dipengaruhi oleh dewan direksi perusahaan,
manajemen, dan karyawan lain untuk memberikan keyakinan yang wajar
mengenai pencapaian tujuan dalam tiga kategori, yaitu: efektivitas dan efisiensi
operasi, keandalan pelaporan keuangan, dan ketaatan dengan hukum dan aturan
yang berlaku.

COSO menguraikan lima komponen pengendalian internal yang
dirancang dan di implementasi oleh manajemen untuk memberikan kepastian

yang layak bahwa bertanggung jawab untuk struktur pengendalian internal yang
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memadai, dan penilaian manajemen terhadap efektivitas struktur pengendalian,
serta melaporkan segala kekurangan dalam kontrol sehingga tujuan
pengendaliannya akan tercapai. Committee of Sponsoring Organizations of the
Treadway Commission (COSO), sebagai organisasi yang merilis kerangka kerja
sistem pengendalian internal yang sudah digunakan di banyak negara, salah
satunya Indonesia melalui Peraturan Pemerintah Nomor 80 Tahun 2008, pada
tahun 2013 telah memperbarui kerangka kerja tersebut dengan memasukkan
prinsip assess fraud risk sebagai salah satu prinsip yang terpisah dengan
pengelolaan risiko secara umum dalam komponen risk assessment.

Penelitian terdahulu mengenai kecurangan adalah penelitian yang
dilakukan oleh Kirsty Rae dan Nava Subramaniam (2008) yang berjudul
“Quality of internal control procedures Antecedents and moderating effect on
organisational justice and employee fraud” studi kasus di Departemen
Akuntansi, Keuangan dan Ekonomi, Universitas Grif, Southport, Australia.
Hasil dari penelitian tersebut menyatakan bahwa interaksi antara kualitas
pengendalian internal dan persepsi keadilan organisasi, menunjukkan pengaruh
yang signifikan terhadap fraud karyawan, hal itu menunjukkan bahwa
pentingnya kualitas pengendalian internal dan keadilan organisasi di tempat
kerja untuk mencegah terjadinya kecurangan yang dilakukan karyawan.

Penelitian terhadap kecurangan di Indonesia juga dilakukan oleh
(Anisya Yuliana, 2016) berjudul “Pengaruh Keadilan Organisasi, Sistem
Pengendalian Intern Dan Komitmen Organisasi Terhadap Kecurangan (Studi

Empiris Pada Kantor Cabang Utama Bank Syariah di Kota Pekanbaru).
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Penelitian ini menunjukkan bahwa keadilan organisasi, sistem pengendalian
internal, dan komitmen organisasi berpengaruh secara signifikan dalam
mengurangi kecurangan.

Objek penelitian sebelumnya menggunakan perusahaan dari berbagai
sektor industri termasuk manufaktur, ritel, dealer otomotif, teknologi informasi,
kilang anggur, hotel, dan bank. Penelitian ini menggunakan lembaga sektor
publik yang memiliki sifat non-profit yaitu Rumah Sakit Umum Daerah. Rumah
Sakit adalah sebuah institusi perawatan kesehatan profesional yang
pelayanannya disediakan oleh dokter, perawat, dan tenaga ahli kesehatan
lainnya. Industri rumah sakit adalah industri yang pada karya dan padat modal.
Padat karya ditandai dengan banyaknya tenaga kerja yang terlibat dalam
aktivitas rumah sakit, dan padat modal dapat dilihat dari aktiva rumah sakit
berupa peralatan medis yang nilainya sangat material dan persediaan obat
dengan perputaran yang tinggi sehingga perlu diperhatikan dalam proses
pengadaan barang pada dua faktor tersebut (Ramadhany, 2018). Kecurangan
sering terjadi pada proses pengadaan barang dan jasa yang dapat mengakibatkan
kerugian baik dari segi kuantitas maupun kualitas barang atau jasa tersebut.
Sehubungan dengan risiko yang sangat besar dalam proses pengadaan barang
dan jasa ini, maka perlu adanya upaya dan strategi yang tepat untuk mencegah,
mendeteksi dan mengungkapkan kecurangan yang dapat terjadi pada pengadaan
barang dan jasa.

Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan sebelumnya, penyusun

ingin menguji kembali variabel keadilan organisasi dan sistem pengendalian
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internal dalam mempengaruhi kecurangan, serta menambah variabel baru yaitu
gaya kepemimpinan organisasi. Dalam penelitian ini, penyusun akan mengulas
dan memfokuskan penelitian pada sistem pengendalian internal yang sudah
diterapkan oleh Rumah sakit, serta faktor organisasional lain seperti keadilan
organisasi dan gaya kepemimpinan dan perilaku etis.

Berdasarkan uraian di atas penyusun tertarik untuk melakukan
penelitian dengan judul “Pengaruh Kualitas Sistem Pengendalian Internal
dan Faktor Organisasional dalam Kecenderungan Kecurangan Pegawai”.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang penelitian di atas, rumusan masalah
penelitian ini adalah:
1. Apakah keadilan organisasi berpengaruh terhadap kecenderungan
kecurangan pegawai?
2. Apakah gaya kepemimpinan berpengaruh terhadap kecenderungan
kecurangan pegawai?
3. Apakah kualitas sistem pengendalian internal berpengaruh terhadap
kecenderungan kecurangan pegawai?
4. Apakah perilaku etis berpengaruh terhadap kecenderungan kecurangan
pegawai?
C. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Untuk mendeskripsikan pengaruh keadilan organisasi terhadap

kecenderungan kecurangan pegawai
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Untuk mendeskripsikan pengaruh gaya kepemimpinan terhadap

kecenderungan kecurangan pegawai

Untuk mendeskripsikan pengaruh sistem pengendalian internal terhadap

kecenderungan kecurangan pegawai

Untuk mendeskripsikan pengaruh perilaku etis terhadap kecenderungan

kecurangan pegawai

D. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat penelitian ini adalah:

1. Manfaat Teoritis

2.

Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat menjelaskan dan
menambah pengetahuan dan pengalaman tentang pengaruh sistem
pengendalian internal, keadilan organisasi, dan gaya kepemimpinan
terhadap kecenderungan kecurangan pegawai di RSUD Prembun
Kabupaten Kebumen.

Manfaat Praktis
a. Bagi Peneliti
Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan
kajian empiris terutama menyangkut pengaruh  sistem
pengendalian internal, keadilan organisasi, gaya kepemimpinan,
dan perilaku etis terhadap kecenderungan kecurangan pegawai di
RSUD Prembun Kabupaten Kebumen.

b. Bagi RSUD Prembun Kabupaten Kebumen
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Penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu sumber
informasi untuk meninjau kembali terhadap kebijakan yang telah
dilakukan yang berkaitan dengan sistem pengendalian internal,
keadilan organisasi, gaya kepemimpinan, dan perilaku etis dalam
kecenderungan kecurangan pegawai.

c. Bagi Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta

Penelitian ini diharapkan agar dapat menambah
pengetahuan dan bahan referensi bagi peneliti selanjutnya dengan

topik yang sama.

E. Sistematika Pembahasan
Skripsi ini terdiri dari lima bab. Bab pertama adalah pendahuluan
merupakan bab awal yang disusun untuk mengantarkan peneliti pada tahap
selanjutnya. Pendahuluan terdiri dari bebarapa sub bab yaitu latar belakang,
yaitu menggambarkan fenomena dan permasalahan yang melatarbelakangi
penelitian. Kemudian permasalahan yang telah diuraikan dalam latarbelakang
dijadikan pertanyaan-pertanyaan dan dijadikan sebagai rumusan masalah. Sub
bab tujuan dan manfaat penelitian adalah jawaban dari rumusan masalah. Dan
yang terkahir adalah sistematika pembahasan yang berisi gambaran dan arah
dari penelitian ini.

Bab kedua adalah landasan teori dan pengembangan hipotesis. Bab ini
terdiri dari landasan teori yang mendasari penelitian dan penulisan ini,
pengembangan hipotesis sebagai dugaan sementara, dan kerangka pemikiran

untuk mengetahui batasan penelitian.
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Bab ketiga adalah metode penelitian terdiri atas ruang lingkup dari
penelitian, data penelitian, model analisis data, defines operasional variabel,
dan pengujian hipotesis.

Bab keempat adalah pembahasan berisi pembahasan dari analisis data
dan pembahasan hasil penelitian sesuai analisis yang telah dilakukan.

Bab kelima adalah kesimpulan berisi sejumlah kesimpulan yang
didapatkan dari penelitian yang dilakukan, saran yang bersifat membangun,

dan perbaikan proses penelitan untuk penelitian berikutnya.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan, maka dapat diambil

kesimpulan sebagai berikut:

1.

Hasil Uji-t menunjukkan bahwa nilai signifikansi dari variabel Keadilan
Organisasi sebesar 0,067 atau lebih dari 0,05. Sehingga dapat disimpulkan
bahwa Keadilan Organisasi tidak berpengaruh terhadap Kecenderungan
Kecurangan Pegawai.

Hasil Uji-t menunjukkan bahwa variabel Gaya Kepemimpinan memiliki
nilai siginifikansi sebesar 0,001 atau lebih kecil dari 0,05. Maka dapat
disimpulkan bahwa Gaya Kepemimpinan memilki pengaruh terhadap
Kecenderungan Kecurangan Pegawai.

Hasil Uji-t menunjukkan bahwa variabel Sistem Pengendalian Internal
memilki nilai signifikansi sebesar 0,002 atau lebih kecil dari 0,05. Artinya
Sistem Pengendalian Internal memiliki pengaruh terhadap Kecenderungan
Kecurangan Pegawai.

Hasil Uji-t menunjukkan bahwa nilai signifikansi Perilaku Etis sebesar
0,000 atau lebih kecil dari 0,05. Artinya Perilaku Etis memiliki pengaruh
terhadap Kecenderungan Kecurangan Pegawai.

Hasil dari Uji-F menunjukkan bahwa variabel Keadilan Organisasi, Gaya

Kepemimpinan, Sistem Pengendalian Internal, dan Perilaku Etis
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berpengaruh terhadap Kecenderungan Kecurangan Pegawai karena memilki

nilai F sebesar 19,232 atau lebih besar dari 0,05.

Implikasi

Adapun implikasi dari penelitian ini sebagai beriikut:

1. Implikasi Teoritis

a.

Keadilan Organisasi tidak memilki pengaruh yang signifikan dalam
mempengaruhi Kecenderungan Kecurangan Pegawai.

RSUD Prembun memiliki suatu lingkungan yang etis, dan karyawan
akan cenderung untuk mengikuti peraturan perusahaan dan
peraturan itu sendiri akan menjadi perilaku secara moral dan bisa
diterima sehingga dapat dikatakan bahwa lingkungan yang etis dapat
dibentuk oleh gaya kepemimpinan yang baik dan akan berpengaruh
terhadap tindak kecurangan yang dilakukan pegawai.

Sistem pengendalain internal terbukti menjadi salah satu faktor yang
mempengaruhi kecenderungan kecurangan akuntansi. Tanpa adanya
sistem pengendalian internal, pegawai akan dengan mudah
melakukan  kecurangan. RSUD  Prembun dapat lebih
mempertahankan akan sistem pengendalian internal yang baik yang
nantinya tidak ada kecurangan pegawai di instansinya.

Dengan adanya budaya organisasi yang etis diharapkan mampu
memberikan pengaruh yang baik dalam berperilaku, bertindakan
dan berpola pikir serta ikut mengambil peran dalam ruang lingkup

instansi tempat pegawai tersebut bekerja. Sehingga pegawai merasa
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mereka bukan hanya sebagai pegawai biasa tetapi juga bagian kecil
dari ruang lingkup instansinya.
2. Implikasi Praktis
Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai masukan bagi RSUD
Prembun dalam melaksanakan kebijakan dan penerapan peraturan yang
baik dan benar terhadap para pegawainya, agar terciptanya lingkungan kerja
yang sehat dengan tujuan untuk meminimalisir suatu tindak kecurangan
pada lingkup kerja RSUD Prembun.
C. Keterbatasan dan Saran
Dalam melakukan penelitian ini, terdapat beberapa keterbatasan yang
dialami, antara lain sebagai berikut:
1. Sampel penelitian yang terbatas hanya mencakup pegawai non medis RSUD
Prembun Kabupaten Kebumen
2. Hanya menggunakan empat variable independent yaitu sistem pengendalian
internal, keadilan organisasi, gaya kepemimpinan, perilaku etis. Sedangkan
masih  banyak variable-variabel lain yang dapat mempengaruhi

kecenderungan kecurangan seperti, keserakahan, ideologi, dan lain-lain.

Dari keterbatasan yang disebutkan di atas, maka saran dari penelitian ini
adalah:
1. Penelitian selanjutnya sebaiknya menambah variabel independent lain yang
tidak dijelaskan dalam penlitian ini, sehingga dapat meneliti faktor-faktor

lain yang dapat mempengaruhi kecenderungan kecurangan pegawai.
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. Penelitian selanjutnya diharapkan memperluas objek penelitian dengan
meneliti di beberapa instansi atau perushaan.
. Penelitian selanjutnya diharapkan untuk menambah jumlah responden

dalam penelitian, sehingga dapat memperoleh hasil yang komprehensif.
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